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RINGKASAN 

Kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) merupakan salah satu hewan ternak yang 

potensial di daerah Tanjung Senai, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Pemeliharaan kerbau rawa yang kurang baik dengan kualitas pakan yang jelek 

dapat menurunkan populasi hewan ternak kerbau. Salah satu penyebab 

menurunnya populasi kerbau adalah akibat infeksi parasit. Infeksi parasit pada 

saluran pencernaan dapat menyebabkan gangguan kesehatan ternak yang 

berdampak pada menurunnya aktivitas, menurunnya berat badan, menurunnya 

daya kerja, keterlambatan pertumbuhan, dan dapat menyebabkan kematian. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai identifikasi jenis-jenis parasit 

berdasarkan stadium-stadium perkembangannya yang terdapat dalam feses 

mungkin ditemukan pada feses kerbau rawa di daerah Tanjung Senai sangat 

diperlukan. Pengamatan terhadap telur parasit saluran pencernaan dapat 

menggunakan metode natif sebagaimana dirujuk pada Nezar (2010). Telur parasit 

diamati menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 4x10 dan 10x10. 

Data ditampilkan dalam bentuk deskripsi dari morfologi parasit berdasarkan 

satdium-stadium perkembangannya yang ditemukan pada feses kerbau rawa. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak ditemukan spesies parasit melainkan 

hanya ditemukan 2 jenis telur parasit, yang berdasarkan pengamatan morfologinya 

terindikasi sebagai Taenia saginata dan Fasciola gigantica. Morfologi telur yang 

berbentuk bulat, berdinding tebal dan terbungkus oleh selaput telur serta berisi 

embrio merupakan indikasi telur T. saginata dan morfologi telur yang berbentuk 

oval, terdapat operkulum di salah satu ujungnya, terbungkus oleh selaput telur 

serta berisi embrio merupakan indikasi dari telur F. gigantica. Parasit yang 

ditemukan pada sampel feses kerbau rawa termasuk parasit kosmopolitan dengan 

tingkat kehadiran rendah. 

Kata kunci  : Parasit cacing, Taenia saginata, Fasciola gigantica, Feses, 

Kerbau rawa, Tanjung Senai 

Kepustakaan : 48 (1983-2016) 
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SUMMARY 

Swamp buffalo (Bubalus bubalis Linn.) is one of the livestock potential in 

Tanjung Senai, Ogan Ilir regency, South Sumatra. Maintenance swamp buffalo 

poor with the bad feed quality can decrease the population of buffalo. One cause 

of the declining population of buffaloes is due to parasitic infection. Parasitic 

infection in the digestive tract can cause health problems affecting cattle in 

decreased activity, weight loss, decreased employment, growth retardation, and 

can cause death. Based on that matter, the research about the identification of 

kinds of parasites based on the stages of development contained in the feces may 

be found in feces swamp buffaloes at Tanjung Senai region indispensable. 

Observation of the digestive tract parasites can use native methods referred                   

in Nezar (2010). Parasites were observed using a binocular microscope with                  

a magnification of 4x10 and 10x10. The data is shown in the form of a description 

of the morphology of the parasites by stages of development are found in the feces 

of swamp buffalo. The results showed that there were no parasite species but 

found only 2 types of parasite eggs, which is based on the observation of the 

morphology indicated as Taenia saginata and Fasciola gigantica. Morphology 

eggs are round, thick-walled and encased by a membrane of the egg and the egg 

containing the embryo is an indication of T. saginata eggs and morphology egg 

shaped oval, there operculum in one of the part end, encased by a membrane of 

the egg and the egg containing the embryo is an indication of F. gigantica eggs. 

Parasite found in feces samples swamp buffaloes including parasites cosmopolitan 

with low attendance rates. 
 

Keywords : Parasitic worms, Taenia saginata, Fasciola gigantica, Feces,  

Swamp buffalo, Tanjung Senai 

Litetatures : 48 (1983-2016) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan yang berada di jalur lintas timur Sumatera. Kabupaten Ogan Ilir ini 

merupakan pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir yang sebagian besar 

wilayahnya berpotensi sebagai lahan rawa lebak. Menurut Waluyo et al. (2008), 

potensi lahan rawa lebak di Sumatera Selatan mempunyai luasan cukup luas 

sekitar 2,0 juta ha, yang mana seluas 79.200 ha di antaranya terdapat di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

Lahan rawa lebak yang terdapat di Kabupaten Ogan Ilir ini berpotensi sebagai 

habitat bagi hewan ternak. Salah satu hewan ternak yang memiliki kemampuan 

beradaptasi di lahan rawa lebak yaitu kerbau rawa, dimana hewan ini banyak 

dipelihara oleh peternak di Kabupaten Ogan Ilir. Menurut Hardjosubroto (2004), 

ada dua tipe besar kerbau rawa yaitu tipe kerbau rawa yang mempunyai tanduk 

melengkung ke belakang dan tipe kerbau sungai dengan tanduk melingkar ke 

bawah. 

Kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) merupakan hewan ternak yang potensial 

bila dibandingkan dengan sapi karena kerbau memiliki toleransi yang tinggi 

terhadap lingkungan dan mampu bertahan pada kondisi pakan yang rendah. 

Menurut Diwyanto dan Eko (2006), kerbau memiliki keistimewaan tersendiri 

dibandingkan sapi, yakni mampu hidup pada kawasan yang relatif sulit terutama 

bila pakan yang tersedia berkualitas sangat rendah. Pada kondisi kualitas pakan 

yang tersedia relatif kurang baik, setidaknya pertumbuhan kerbau dapat menyamai 

atau bahkan lebih baik dibandingkan sapi, dan masih dapat berkembang biak 

dengan baik. 

Masalah yang dihadapi dalam ternak kerbau adalah rendahnya reproduktivitas 

dan kualitas pakan yang kurang baik dapat menurunkan populasi hewan ternak 

kerbau. Menurut Hasinah (2009), populasi kerbau di Indonesia pada tahun 2004 

sekitar 2,4 juta ekor, dan menurun menjadi 1,93 juta ekor pada tahun 2008; 

sedangkan data populasi kerbau di Sumatera Selatan tahun 2013 sebanyak 26.215 
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ekor, atau sekitar 2,23% dari total ternak kerbau nasional. Menurut Komariah et 

al. (2014), beberapa faktor penyebab rendahnya populasi kerbau di Indonesia 

pada umumnya adalah keterbatasan bibit unggul, mutu pakan rendah, perkawinan 

silang, dan kurangnya pengetahuan peternak dalam menangani produksi dan 

reproduksi ternak tersebut. 

Penurunan populasi dan kualitas hewan ternak juga dapat disebabkan oleh 

penyakit akibat infeksi parasit. Infeksi parasit merupakan penyakit yang umum 

ditemukan pada hewan termasuk satwa liar. Penyakit parasit terjadi karena 

kurangnya sanitasi ternak atau kandang pemeliharaan. Kerbau rawa umumnya 

tidak dipelihara secara khusus, sehingga terjadinya infeksi parasit menjadi lebih 

tinggi. Menurut Widnyana (2013), penyakit yang disebabkan oleh parasit 

umumnya menyerang ternak muda yang dipelihara dengan kurang baik seperti 

ternak tidak dikandangkan, tidak pernah dimandikan, dan selalu digembalakan 

pada lahan yang tergenang air.  

Faktor penyebab timbulnya penyakit infeksi parasit karena adanya interaksi 

antara hospes (ternak), agen penyakit, dan lingkungan. Lingkungan menentukan 

pengaruh positif atau negatif terhadap hubungan antara ternak dengan agen 

penyakit. Pada lingkungan yang lembab, tingkat infeksi cacing pada ternak cukup 

tinggi. Telur-telur cacing masuk ke dalam tubuh ternak melalui hijauan atau pakan 

yang dikonsumsi dan berkembang dalam saluran pencernaan, dan akan 

dikeluarkan dalam bentuk feses segar. Bagian usus halus dan lambung tempat 

cacing menghisap darah akan mengalami iritasi dan kerusakan mukosa usus 

sehingga membuat ternak tampak kurus (Setiawan, 2008 dalam Andrianty, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nofyan  et al. (2010), tentang 

identitas jenis telur cacing parasit usus pada ternak sapi (Bos sp) dan kerbau 

(Bubalus sp.) di rumah potong hewan Palembang, didapatkan telur cacing yang 

berasal dari 2 kelompok cacing parasit usus yaitu Kelas Nematoda terdiri atas 

Trichostrongylus axei, Strongyloides papillosus, Oesophagostomum radiatum, 

Haemonchus contortus, Ostertagia ostertagi, Cooperia punctata, Trichuris ovis 

dan Kelas Trematoda yaitu Paramphistomun cervi; sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nezar (2014), menunjukkan bahwa jenis telur cacing pada feses 

sapi di TPA Jatibarang sebanyak tiga belas spesies yakni Ascaris lumbricoides,              
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Bunostomum phlebotomum, Haemonchus contortus, Oesophagostomum radiatum, 

Ostertagia ostertagi, Trichuris globulosa, Fasciola hepatica, Fasciola gigantica, 

Moniezia expansa, Moniezia benedeni, Paramphistomum cervi,         

Cotylophoron cotylophorum dan Schistosoma bovis. 

Gejala umum dari hewan yang terinfeksi cacing parasit antara lain badan 

lemah, bulu kusam, dan gangguan pertumbuhan yang berlangsung lama. Jika 

infeksi sudah lanjut diikuti dengan anemia, diare, dan badannya menjadi kurus 

yang akhirnya bisa menyebabkan kematian. Salah satu kehadiran parasit cacing 

bisa diketahui melalui pemeriksaan feses ternak untuk mengetahui telur cacing       

(Tiuria et al., 2008). 

Bertumpuknya ternak pada suatu daerah dalam jangka waktu yang panjang 

kemungkinan akan terjadinya serangan parasit sehingga timbul penyakit infeksi 

parasit yang dianggap sangat menggangu hewan ternak kerbau (Hikmah, 2016). 

Menurut  Rosdiana (2008), secara umum infeksi cacing parasit intestinal akan 

mengurangi fungsi kemampuan mukosa usus dalam mencerna makanan. Apabila 

ketidakseimbangan ini cukup besar, akan menyebabkan menurunnya nafsu 

makan, dan rendahnya daya tahan tubuh ternak. 

Upaya pencegahan infeksi penyakit akibat cacing parasit pada kerbau harus 

dilakukan sebelum terjadinya infeksi. Salah satu caranya adalah dengan 

mengamati feses kerbau dengan metode natif. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah kerbau telah terinfeksi oleh parasit, baik individunya ataupun 

stadium perkembangannya. Hal ini dilakukan untuk deteksi dini ada atau tidaknya 

cacing parasit terutama parasit pencernaan dengan cara yang cepat, mudah dan 

efektif (Nezar, 2014). 

Sehubungan untuk mengantisipasi terinfeksinya kerbau rawa yang ada di 

daerah Tanjung Senai, satu upaya yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi 

keberadaan parasit di dalam feses kerbau rawa. Adanya telur cacing di dalam 

feses kerbau rawa dapat digunakan sebagai petunjuk dalam mengindentifikasi 

berbagai jenis cacing parasit yang hidup di dalam usus kerbau rawa. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi parasit saluran pencernaan pada 

feses kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) di Tanjung Senai Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

mengenai apa sajakah jenis-jenis parasit berdasarkan stadium pertumbuhannya 

yang terdapat dalam feses kerbau rawa (Bubalus bubalis) dan bagaimanakah ciri-

ciri parasit berdasarkan stadium pertumbuhannya yang ditemukan dalam feses 

kerbau rawa (Bubalus bubalis) di Tanjung Senai, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui jenis-jenis parasit berdasarkan stadium pertumbuhannya yang 

terdapat dalam feses kerbau rawa (Bubalus bubalis) di Tanjung Senai, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui ciri-ciri morfologi parasit berdasarkan stadium pertumbuhannya 

yang ditemukan dalam feses kerbau rawa (Bubalus bubalis) di Tanjung Senai, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah 

mengenai jenis-jenis parasit berdasarkan stadium pertumbuhannya yang 

menginfeksi saluran pencernaan kerbau rawa (Bubalus bubalis) sehingga dapat 

dilakukan tindakan pencegahan penyakit infeksi untuk meningkatkan 

produktivitas kerbau rawa. 
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